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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Globalisasi telah menyebar luas dan mendorong perkembangan di dunia 

tidak hanya dari teknologinya namun juga dari segi sumber daya manusia pun 

didorong untuk terus tumbuh dan berkembang. Kemajuan teknologi adalah salah 

satu hasil dari peran penting globalisasi. Informasi yang saat ini mudah untuk 

didapatkan, ilmu pengetahuan yang bisa diperoleh dimana saja, diskusi dan 

pertukaran pendapat yang bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja adalah 

kemudahan yang dapat kita manfaatkan sebaik mungkin. Dengan kemudahan 

tersebut, seharusnya kita dapat mengembangkan pemikiran dan membuka 

pandangan dalam melihat keberagaman dan perbedaan yang ada di sekeliling kita. 

Globalisasi telah merubah hidup kita dari yang menggunakan cara 

tradisional hingga menggunakan cara modern, salah satunya penyebarluasan 

informasi dan transaksi jual beli. Selain menghadirkan dampak positif globalisasi 

juga menghadirkan dampak negatif. Salah satu dampak negatifnya adalah narkoba 

dan penyebarannya. Penyebaran narkoba pada era globalisasi ini sangat mudah dan 

cepat, karena penjualannya dapat dilakukan melalui situs online dalam penjualan 

melalui E-Commerce dan situs online ini dapat dipalsukan sehingga dibalut dalam 

situs biasa dan berbentuk illegal. Pada masa globalisasi ini yang paling banyak 

menggunakan akses internet dan yang paling bisa mengakses situs online adalah 

anak muda.  
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 Narkoba merupakan singkatan dari narkotika, psikotropika, dan obat 

terlarang.Dalam pengertian ilmiah, narkoba adalah zat adiktif yang berbahaya bagi 

tubuh manusia yang dapat mempengaruhi kondisi darisi pemakai mulai dari kondisi 

kejiwaan, pikiran, perasaan, serta dapat menimbulkan efek penurunan kesadaran, 

perubahan perilaku, dan menganggu aktivitas fungsional tubuh. Narkoba pertama 

kali ditemukan sekitar 2000 SM oleh bangsa Sumeria, sejatinya narkoba terbuat 

dari sari bunga opium (Paper Somniferum). Pada saat itu, bangsa Sumeria 

menggunakannya untuk membantu meredakan rasa sakit dan orang-orang yang 

sulit tidur. (BNN K. B., 2019) 

Maraknya penggunaan Narkoba di Indonesia saat ini tidak hanya dari 

kalangan atas namun juga dari kalanagan ekonomi bawah. Penggunaan Narkoba 

yang tinggi di Indonesia menimbukan banyak keresahan masyarakat karena pada 

dasarnya narkoba tidak hanya merugikan individu namun juga merugikan negara. 

Narkoba dapat menyebabkan kemiskinan bagi pengguna hal ini dikarenakan 

narkoba menyebabkan pemakainya mengalami kecanduan dan berusaha untuk 

mendapatkan narkoba bagaimanapun caranya. Penyelundupan serta perdagangan 

tidak dapat dipungkiri menyebar luas baik perdagangan secara illegal, bertemu 

langsung dengan penjual bahkan ada juga penjualan secara Online yang diyakini 

sudah sangat mungkin terjadi di era modern ini.  Contoh dari penjualan narkoba 

melalui situs online atau e-commerce Palsu adalah seperti situs Torrez yang 

pernah terungkap di Indonesia (BBC News Indonesia, 2022). 

Transnational Crimes merupakan kejahatan lintas batas negara yang 

terorganisir mengancam keamanan sebuah negara. Terdapat beberapa jenis bentuk 
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kejahatan Transnational Crimes seperti perdagangan orang, perdagangan 

narkotika, kejahatan ekonomi, pembajakan kapal, pencucian uang, teroris dan 

kejahatan siber (Muhamad, 2015). Kejahatan lintas negara tersebut menjadi isu 

penting bagi setiap negara termasuk negara Indonesia. negara Indonesia yang letak 

geografisnya cukup strategis tak terhindar dari ancaman perdagangan narkotika 

oleh tindakan organisasi lintas negara yang mengancam keamanan nasional. Salah 

satu wilayah di negara Indonesia yang menjadi target bagi tindak kejahatan 

terorganisir ini adalah provinsi Lubuk Linggau yaitu tindakan penyelundupan 

narkoba 

Peredaran gelap narkoba di Indonesia serta penyalahgunaannya rawan 

dipengaruhi oleh kondisi geografis, geopolitics, social ekonomi , arus informasi dan 

globalisasi, perubahan sosial modernisasi dan perubahan gaya hidup. Kepulauan 

Indonesia adalah jembatan lalulintas angkutan manusia dan barang antara Asia dan 

Australia. Indonesia juga berada dijalur lalulintas Samudera Hindia dan Pasifik 

yang ramai dilewati armada perdagangan internasional. Hal ini juga yang membuat 

Indonesia rawan penyelundupan narkoba seperti yang terjadi di Kabupaten Ogan 

Komering Ulu pada 19 Agustus 2019. Badan Narkotika Nasional atau BNN 

provinsi Sumatera Selatan berhasil menggagalkan peredaran 23 Kilogram jenis 

sabu dan ribuan pil ekstasi dari 2 bandar besar narkoba. (Puspita, 2019) 

Dari hasil wawancara dengan petugas BNN mengenai peredaran dan 

penyeludupan narkoba di Lubuk Linggau adalah sebagai berikut: 

“Kalau penyeludupan disini lebih banyak dari darat karna kan jalan malam 
hari sepi, juga penyebarannya sangat cepat karena banyak daerah yang 
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mengapit Lubuk Linggau ini jadi bisa dari segala daerah pusat nya di Lubuk 
Linggau ” (RD) 

Badan Narkotika Nasional merupakan lembaga non kementerian yang 

menangani permasalahan terkait penyelundupan dan perdagangan gelap Narkotika. 

BNN atau Badan Narkotika Nasional adalah badan yang menangani masalah 

narkoba baik itu masalah Penyelundupan dan perdagangan serta penanganan dalam 

menghadapi masalah tersebut. Dalam peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2007 

tentang Badan Narkotika Nasional, Badan Narkotika Provinsi (BNP) dan Badan 

Narkotika Kabupaten/Kota (BNK) menetapkan bahwa Setiap wilayah provinsi 

selalu memiliki badan yang serupa dengan BNN yaitu Badan Narkotika Nasional 

Provinsi atau BNNP (BNN). BNNP menilai kasus penyalahgunaan narkoba di 

Sumatera Selatan sangat memprihatinkan. Isu penyalahgunaan ini tidak hanya 

meliputi pemakai narkoba namun juga meliputi isu penyelundupan serta 

perdagangan narkoba guna menyebarluaskan narkoba. (BNN, Data Statistik 

Penanganan Kasus Narkotika, 2022). 

Grafik 1 Kasus penyelundupan Narkotika Kota Lubuklinggau 

 tahun 2019-2020 
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(Sumber: BNN Drugs Report ) 

 

Dari gambar di atas menjelaskan bahwa perlunya strategi yang tepat dari 

pemerintah Provinsi Sumatera Selatan untuk menangani masalah tindak kejahatan 

Narkotika ini yang terus bertambah setiap tahunnya. Salah satu modus yang 

dilakukan para sindikat dengan cara berupa bentuk barang atau paketan yang 

berjenis produk makanan ataupun yang disembunyi di area bagian tubuh, yang 

dimana kadang kala berhasil mengelabui para aparat. Karena itulah BNNP 

melakukan menerapkan kebijakan UU No.35 tahun 2009 tentang Narkotika pasal 4 

dan pasal 5 yang berbunyi Badan Narkotika Nasional yang bertindak memberantas 

peredaran gelap Narkotika dan segala kegiatan yang berhubungan dengan Prekursor 

Narkotika (Indonesia, 2002).  

Hal ini menjadi menarik untuk mengkaji bagaimana proses sekuritisasi 

penyelundupan Narkotika jalur udara yang telah di tetapkan Undang-undang 

nomor 35 tahun 2009, tentang penyidikan dalam pasal tindak pidana Narkotika, 

pencegahan, pemberantasan dan prekursor Narkotika yang melakukan suatu 

ekspedisi barang ekspor-impor yang serangkaiannya disalah gunakan sebagai 

media perdagangan atau penyaluran yang tujuannya bukan untuk suatu pelayanan 

kesehatan serta pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi  (SYAMSUDIN, 

2013). 

Speech act merupakan bentuk sekuritisasi yang berupa penyiaran atau 

penyebarluasan atau sering di sebut sebagai tindak tutur. Speech act ini juga dapat 

diartikan sebagai sebuah bentuk dimana seorang penutur menyampaikan sesuatu 
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yang meyakinkan para pendengarnya. Sehingga hal ini dapat menyebabkan banyak 

hal yang terjadi apabila berhasil dilakukan (J.R.Searle, 1979). Sebagai contoh 

speech act yang pernah dilakukan oleh Presiden Indonesia yaitu Joko Widodo 

dalam akun chanel youtube yaitu akun CNN Indonesia yang membicarakan 

mengenai Covid-19 pada tanggal 4 Februari 2020. Presiden Indonesia berhasil 

menggunakan speech act dengan dibuktikannya pada masa itu Gugus tugas telah di 

perintahkan,memberi arahan agar kita tidak panik, turut berbela sungkawa atas 

meninggalnya korban, membuat kebijakan proses belajar dirumah, melakukan 

lockdown. Speech act yang disampaikan oleh Presiden Indonesia disambut baik 

dan dipercaya masyarakat sehingga pemutusan rantai Covid-19 dapat dilakukan 

secara bertahap pada saat itu (Dalimunthe, 2020). 

Sumatera Selatan adalah salah satu provinsi di Indonesia dengan kasus 

narkoba terbesar di Indonesia. Berdasarkan data dari BNN, Sumatera selatan 

menempati posisi kedua setelah Sumatera Utara dalam kasus penyalahgunaan 

Narkoba pada tahun 2020 (BNNP, 2020). Sumatera Selatan merupakan pasar 

terbesar di Indonesia dalam kasus perdagangan narkoba. Hal ini disebabkan karena 

Sumatera Selatan merupakan daerah dengan jalur penyelundupan dari dua jalur 

yaitu Jalur laut dan jalur darat (BNN, Indonesia Drugs Report 2019, 2020). 

Indonesia ditetapkan sebagai segitiga emas dalam kasus penyelundupan narkoba 

dengan jalur negara Jepang, Tiongkok, China dan Malaysia yang masuk ke 

Indonesia jalur darat dan laut melewati Sumatera selatan. Salah satunya yang 

pernah terungkap melalui jalur laut yaitu berada di perairan Banyuasin, Sumatera 

Selatan berbentuk Sabu yang berasal dari negara China (BNN, 2020). 
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Berdasarkan hasil dari wawancara saya bersama salah satu narasumber yang 

menggunakan narkoba jenis ganja yang ada di kota Lubuklinggau sebagai berikut: 

“kalo saya dan teman-teman lingkungan ini kemarin terjerumus di narkoba 
ini pas umur kami 19 tahun, karna waktu itu kami bingung kak tidak ada 
kerjaan kumpul-kumpul nyari uang ya dari situ sisa dari situ bisa kami jual 
kan dapet duit lagi kak sekitar 50.000-100.000 sekali jual segram nya” (R) 
 
Narasumber tersebut mengatakan bahwa sudah ketergantungan 

mengkonsumsi ganja sejak umur 19 tahun. Untuk jenis narkoba yang narasumber 

tersebut gunakan biasanya didapatkan melalui penjual yang ada di daerah pelosok 

kota Lubuklinggau. Dan untuk harga berkisar antara Rp 50.000,00 sampai dengan 

Rp 100.000,00 sehingga dengan harga yang relatif murah, narkoba jenis ganja 

banyak dikonsumsi di kalangan anak muda terkhususnya di kota Lubuklinggau. 

Kemudian saya juga berhasil melakukan wawancara bersama narasumber yang 

menggunakan narkoba jenis sabu-sabu, yang dimana narasumber mengatakan 

bahwa saat memakai narkoba jenis sabu-sabu mendapatkan efek semangat dan 

tidak membutuhkan tidur, biasanya jenis narkoba ini dikonsumsi banyak di 

kalangan pekerja yang ada di kota Lubuklinggau. Untuk harga jenis narkoba sabu-

sabu biasanya mulai dari +Rp 100.000,00 sampai dengan Rp 500.000,00 untuk satu 

kali pemakaian.  

Kemudian penulis juga mewawancarai pengguna yang lain untuk 

menganalisis faktor pengguna masih mengkonsumsi narkoba yaitu sebagai berikut: 

“Kalo kami sering stres kak, Cuma hal itu memang yang bikin tenang. Terus 
juga sebenernya kan penjualan narkoba ini cukup menguntung kan kalo 
tidak ketauan, kadang juga ada yang untuk sehari-hari karna kan nyari kerja 
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susah sekarang apa aja dilakukan untuk dapet duit” (F) 
 

 

Contoh kasus yang marak terjadi di kota  Lubuklinggau yaitu pada tahun 

2019, aparat kepolisian berhasil mengungkap jaringan narkoba besar di 

Lubuklinggau. Seorang bandar narkoba bernama Niko Rafhika alias Niko 

ditangkap di rumahnya di Jalan Depati Said, Kelurahan Linggau Ulu. Dari 

penggerebekan tersebut, ditemukan barang bukti berupa sabu seberat 13,7 kilogram 

dan 2.200 butir pil ekstasi warna hijau dengan logo CK, yang disembunyikan dalam 

tas jinjing di gudang rumahnya. Niko mengaku bahwa narkoba tersebut rencananya 

akan diedarkan di wilayah Lubuklinggau, Musi Rawas, dan Musi Rawas Utara. 

Kapolres Kota Lubuklinggau memberikan tanggapan “Hari ini kita bersama 

Walikota Lubuklinggau, kepala BNN, Kejaksaan dan rekan forkopimda 

melaksanakan press release di hadapan wartawan terkait pengungkapan kasus 

tindak pidana narkotika yang cukup besar dimana di bawah kasat Narkoba yang 

baru Iptu Hendri kita berhasil menggagalkan rencana peredaran Narkotika ini,” 

Adapun kasus lainnya yaitu pada tahun 2020, Badan Narkotika Nasional 

(BNN) Kota Lubuklinggau merehabilitasi 75 orang penyalahguna narkoba, 

termasuk 23 orang yang menjalani rawat inap di panti rehabilitasi milik BNN dan 

mitra lainnya. Jumlah ini meningkat dari tahun sebelumnya yang hanya 107 orang. 

Rehabilitasi dilakukan melalui layanan pengantaran residen dan rawat jalan. Selain 

itu, BNN Lubuklinggau juga melakukan penindakan terhadap 18 laporan kasus 

narkotika dengan 27 tersangka, serta mengamankan barang bukti berupa sabu 

sebanyak 131,65 gram, 17,5 butir ekstasi, ganja 25 paket, dan 555 batang ganja siap 
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edar. Kepala BNN kota Lubuklinggau mengatakan “Dengan keberhasilan 

pengungkapan ini, kita berhasil menyelamatkan ribuan orang dari barang haram 

tersebut.”  

Tabel 1.1 

Data Kasus Tindak Pidanan Narkotika Tahun 2019-2020 

 2019 2020 

JTP TSK JTP TSK 

Polda Sumsel 1599 2071 1851 2372 

BNNP dan Jajaran 40 55 33 44 

Sumber: Polda sumsel dan BNN Provinsi Sumatera Selatan 

Berdasarkan data diatas terjadi peningkatan dari tahun 2019 hingga 2020, 

artinya ada banyak kasus pidana narkotika pada tahun 2020.  Dalam kondisi ini 

untuk daerah lubuk linggau sendiri terjadi penurunan data penyalahgunaan narkoba 

yang melaporkan diri dan mendapat pelayanan rehabilitasi data tersebut untuk 

periode 2019-2020. 

Tabel 1.2 

Data Penyalahgunaan Narkoba Yang Melaporkan Diri Dan Mendapat 

Pelayanan Rehabilitasi Periode 2019-2020. 

 

Satuan Kerja 2019 2020 

BNN Lubuk Linggau 75 67 

Sumber: BNN Prov. Sumatera Selatan 2016-2020 

 

 Dari data tersebut terdapat penurunan terkait penyalahgunaan narkoba yang 

melapor sendiri, hal ini tentu memiliki alasan dan tidak terlepas dari kinerja BNN 
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Lubuk Linggau. Maka berdasarkan data diatas penulis memiliki ketertarikan untuk 

membahas skripsi yang berjudul “Sekuritisasi Badan Narkotika Nasional Pada 

Penyeludupan Narkotika di Kota Lubuk Linggau Tahun 2019-2020” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya untuk memudahkan penulis dalam 

menganalisa maka, rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana 

Sekuritisasi Badan Narkotika Nasional Pada Penyeludupan Narkotika di Kota 

Lubuk Linggau Tahun 2019-2020” 

1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk menjabarkan Bagaimana sekuritisasi 

penyelundupa narkotika di Sumatera Selatan oleh Badan Narkotika Nasional 

Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2019-2020. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

Dalam penelitian ini harapan penulis untuk memberikan acuan bagi para 

mahasiswa, dosen, dan masyarakat umum sebagai ilmu terkait ekosistem di daerah 

Pegunungan Kendeng Lestari dan kerusakan ekosistem yang akan disebabkan oleh 

Pembangunan di daerah Pegunungan Kendeng Lestari. 

2. Manfaat Praktis  

Saran dan masukan dengan memberikan gambaran dari tulisan ini kepada 

masyarakat tentang konflik dan faktor yang terjadi di daerah pegunungan Kendeng 
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